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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian  

Penentuan Titik Pengambilan Sampel 

Pengambilan Sampel 

Preparasi Sampel 

Pembuatan Larutan Kerja 

Analisis Kadar Unsur (Al, Cr dan B) 

dengan ICP-OES 

Penentuan Konsentrasi 

Unsur (Al, Cr dan B) 

Hasil 

Pembuatan Larutan Kerja 

Sampel untuk Analisis F- 

Pembuatan Kurva Kalibrasi 

Hasil 

Sampel untuk Analisis 

Unsur (Al, Cr dan B) 

Analisis Sampel dengan 

Spektrofotometer UV-Vis  

Penentuan Konsentrasi F- 

Hasil 
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Lampiran 2. Bagan Kerja 

A. Analisis Unsur (Al, Cr dan B) dengan ICP-OES 

1. Pengambilan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Air 

- Dimasukkan kedalam dalam jerigen 2 L  

- Diawetkan dengan HNO3 5 M hingga pH 2-3  

- Diberi label sebagai penanda 

- Disimpan ke dalam ice box dan  

- Dibawa ke laboratorium untuk dianalisis 

Sampel air 

500 mL Sampel 

 

- Ditambahkan 5 mL HNO3 

- Ditutup dengan kaca arloji 

- Dipanaskan diatas hot plate sampai larutan tampak lebih jernih 

- Didinginkan kemudian disaring 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 500 mL  

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

Sampel Air 



 

44 
 

3. Pembuatan Larutan Baku Unsur Intermediate  (Al, Cr dan B) 10 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pembuatan Larutan Kerja Adisi Unsur (Al, Cr dan B)  0,2; 0,3; 0,5; 0,8 

dan 1 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

Note: Larutan kerja yang diperoleh yaitu 0,2; 0,3; 0,5; 0,8; dan 1 mg/L 

 

 

 

- Dipipet 1 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- Ditambahkan beberapa tetes HNO3 

- Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas 

 

Larutan Multielemen 

Al, Cr dan B 1000 mg/L 

 

Larutan Baku 

(Al, Cr dan B) 10 mg/L 

 

Sampel 

 - Dipipet 20 mL ke dalam labu ukur 25 mL 

- Ditambahkan larutan baku 10 mg/L sebanyak 0,5; 0,75; 

1,25; 2; dan 2,5 mL 

- Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas 

Larutan Kerja 
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5. Analisis Kadar Unsur  (Al, Cr dan B) menggunakan ICP-OES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Analisis Flourida (F-) dengan Spektrofotometer secara SPDANS  

1.  Pengambilan Sampel  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Dibersihkan (Purging) 

- Dinyalakan pendingin air dan plasma 

- Diletakkan larutan kerja dan sampel pada rak autosampler 

- Dijalankan instrumen ICP-OES 

ICP-OES 

Hasil 

Air 

- Dimasukkan kedalam dalam jerigen 2 L  

- Diberi label sebagai penanda 

- Disimpan dalam ice box dan  

- Dibawa ke laboratorium untuk dianalisis 

 

 

 Hasil 
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2. Pembuatan Larutan Induk Flourida 100 mg/L 

 

 

 

 

 

3. Pembuatan Larutan Baku Intermediate Flourida 5  mg/L 

 

 

 

 

 

 

4. Pembuatan Larutan Kerja Flourida 0,0; 0,1; 0,2; 0,3; 0,4; dan 0,5 mg/L 

  

 

 

 

 

Larutan Baku  

Flourida 5 mg/L 

Larutan Kerja 

 

Dipipet 0; 1; 2; 3; 4; dan 5 ke dalam labu ukur 50 mL 

Dihimpitkan dengan akuades hingga tanda batas 

Larutan baku  

Flourida 100 mg/L 

Larutan Baku Flourida  

5 mg/L 

NaF 

- Ditimbang sebanyak 0,221 g 

- Dilarutkan dengan akuades 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- Dihimpitkan dengan akuades hingga tanda 

batas 

Hasil 

- Dipipet 5 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- Dihimpitkan dengan akuades hingga tanda batas   
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5. Pembuatan Kurva Kalibrasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Analisis Sampel menggunakan Spektrofotometer UV-Vis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Kerja  

Kurva Kalibrasi  

Dipipet 50 mL konsentrasi 0; 0,1; 0,2; 0,3; 0,4; dan 0,5 

mg/L ke dalam erlenmeyer 

Ditambahkan 5 mL larutan SPADNS-asam zirkonil dan  

   dihomogenkan   

Dimasukkan ke dalam kuvet 

Diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada    

panjang gelombang maksimum 

Dicatat serapannya 

Dibuat kurva kalibrasi 

Sampel  

Dipipet 50 mL dalam erlenmeyer 

Ditambahkan 5 mL larutan SPADNS-asam zirkonil dan  

   dihomogenkan 

Dimasukkan ke dalam kuvet 

Diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang maksimum 

Dicatat serapannya 

 Hasil 
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Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Larutan  

 

A. Analisis unsur (Al, Cr dan B)  dengan ICP-OES  

1. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Intermediate Unsur (Al, Cr dan B) 

10 mg/L  

V1.C1 = V2.C2 

V1        =  
V2 . C2

C1

 

V1       = 
100 mL  . 10 mg/L 

1000 mg/L 
 

           = 1 mL  

2. Pembuatan Larutan Baku Kerja Adisi Unsur (Al, Cr dan B) 0,2; 0,3; 0,5; 

0,8; dan 1 mg/L 

2.1 Konsentrasi 0,2 mg/L  

V1.C1 = V2.C2 

V1       = 
V2 . C2

C1

 

V1          = 
25 mL  . 0,2 mg/L 

10 mg/L 
 

V1       = 0,5  mL  

2.2 Konsentrasi 0,3 mg/L  

V1.C1 = V2.C2 

V1       = 
V2 . C2

C1

 

V1          = 
25 mL  . 0,3 mg/L 

10 mg/L 
 

V1       = 0,75  mL 
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2.3 Konsentrasi 0,5 mg/L  

V1.C1 = V2.C2 

V1       = 
V2 . C2

C1

 

V1          = 
25 mL  . 0,5 mg/L 

10 mg/L 
 

V1       = 1,25  mL 

2.4 Konsentrasi 0,8 mg/L  

V1.C1 = V2.C2 

V1       = 
V2 . C2

C1

 

V1          = 
25 mL  . 0,8 mg/L 

10 mg/L 
 

V1       = 2  mL 

2.5 Konsentrasi 1 mg/L  

V1.C1 = V2.C2 

V1       = 
V2 . C2

C1

 

V1          = 
25 mL  . 1 mg/L 

10 mg/L 
 

V1       = 2,5  mL 

B. Analisis Flourida dengan Spektrofotometer UV-Vis 

1.  Perhitungan Pembuatan Larutan Induk Flourida 100 mg/L 

 ppm       =  
mg

L
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 100 mg/L   =  
Ar F  

Mr NaF 
x

mg

L
 

 100 mg/L   = 
19

42
x

mg

0,1 L
 

      mg       = 22,1052 

        g        = 0,221 gram 

2.  Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Intermediate Flourida 5 mg/L    

V1.C1 = V2.C2 

V1       = 
V2 . C2

C1

 

V1          = 
100 mL  . 5 mg/L 

100 mg/L 
 

V1       = 5 mL 

3. Perhitungan Pembuatan Larutan Kerja Flourida 0,0; 0,1; 0,2; 0,3; 0,4; dan  

0,5 mg/L  

3.1 Konsentrasi 0,1 mg/L  

V1.C1 = V2.C2 

V1       = 
V2 . C2

C1

 

V1          = 
50 mL  . 0,1 mg/L 

5 mg/L 
 

V1       = 1 mL 

3.2 Konsentrasi 0,2 mg/L  

V1.C1 = V2.C2 

V1       = 
V2 . C2

C1
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V1          = 
50 mL  . 0,2 mg/L 

5 mg/L 
 

V1       = 2 mL 

3.3 Konsentrasi 0,3 mg/L  

V1.C1 = V2.C2 

V1       = 
V2 . C2

C1

 

V1          = 
50 mL  . 0,3 mg/L 

5 mg/L 
 

V1       = 3 mL 

3.4 Konsentrasi 0,4 mg/L  

V1.C1 = V2.C2 

V1       = 
V2 . C2

C1

 

V1          = 
50 mL  . 0,4 mg/L 

5 mg/L 
 

V1       = 4 mL 

3.5 Konsentrasi 0,5 mg/L  

V1.C1 = V2.C2 

V1       = 
V2 . C2

C1

 

V1          = 
50 mL  . 0,5 mg/L 

5 mg/L 
 

V1       = 5 mL 
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Lampiran 4. Foto Dokumentasi  

A. Desa Tacipong  
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B. Pengambilan Sampel  

 

   

 

 

Proses pengambilan sampel lokasi titik I  

 

 

Proses pengambilan sampel lokasi titik II 

 

 

Proses pengawetan sampel  
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C. Analisis Unsur Al, Cr dan B dengan ICP-OES  

                        

 

                     

             

         

 

 

Sampel untuk analisis unsur 
Proses dekstruksi dengan 

penambahan HNO3 

 

 

Proses penyaringan setelah 

destruksi  
Larutan induk dan intermediet  

Proses pembuatan larutan kerja Proses analisis unsur dengan 

ICP-OES 
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D. Analisis Flourida dengan Spektrofotometer UV-Vis 

 

       

 

 

   

 

 

 

Sampel  

 

 

Larutan standar flourida setelah 

penambahan pereaksi  

SPADNS-asam zirkonil 

 

 

Sampel air pada tiap titik setelah 

penambahan pereaksi  

SPADNS-asam zirkonil 

 

 

Proses analisis kadar menggunakan 

instrumen spektrofotometer UV-Vis 
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Lampiran 5. Pengolahan Data  

 

A. Analisis Unsur Al, Cr dan B dengan ICP-OES  

Tabel 8. Hasil Pengukuran Unsur Aluminium Titik I dengan Metode Adisi  

.Standar  

No. Vstd (mL) X (mg/L) Y (Intensitas) 

1 0,5 0,2 0,2043 

2 0,75 0,3 0,3221 

3 1,25 0,5 0,5237 

4 2 0,8 0,8049 

5 2,5 1 1,0032 

 

 

m = 0,9864  Vflask = 25 mL 

b = 0.0192  Vunk  = 20 mL 

X intersep =  −
b

 m 
    C0 = −

X intersep . Vflask 

Vunk
 

      = −
0.0192

0,9864
   C0 = −

(- 0,0194 mg/L) . (25 mL) 

20 mL
 

 = − 0,0194 mg/L         = 0,0242 mg/L 

y = 0.9864x + 0.0192

R² = 0.9992

0

0.2

0.4

0.6

0.8

1

1.2

0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2

In
te

n
si

ta
s 

Konsentrasi Adisi Standar  (mg/L)

Kurva Adisi Standar Al Titik I
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Tabel 9. Hasil Pengukuran Unsur Aluminium Titik II dengan Metode Adisi  

.Standar  

No. Vstd (mL) X (mg/L) Y (Intensitas) 

1 0,5 0,2 0,2049 

2 0,75 0,3 0,3234 

3 1,25 0,5 0,5242 

4 2 0,8 0,8051 

5 2,5 1 1,0002 

 

 

m = 0,9823  Vflask = 25 mL 

b = 0.0215  Vunk  = 20 mL 

X intersep =  −
b

 m 
    C0 = −

X intersep . Vflask 

Vunk
 

      = −
0.0215

0,9823
   C0 = −

(- 0,0218 mg/L) . (25 mL) 

20 mL
 

 = − 0,0218 mg/L         = 0,0272 mg/L 

 

 

 

y = 0.9823x + 0.0215

R² = 0.9991

0

0.2

0.4

0.6

0.8

1

1.2

0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2

In
te

n
si

ta
s

konsentrasi Adisi Standar (mg/L) 

Kurva Adisi Standar Al Titik II
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Tabel 10. Hasil Pengukuran Unsur Kromium Titik I dengan Metode Adisi  

...Standar  

No. Vstd (mL) X (mg/L) Y (Intensitas) 

1 0,5 0,2 0,2024 

2 0,75 0,3 0,3293 

3 1,25 0,5 0,5261 

4 2 0,8 0,8039 

5 2,5 1 1,0011 

 

 
 

m = 0,9809  Vflask = 25 mL 

b = 0.0232  Vunk  = 20 mL 

X intersep =  −
b

 m 
    C0 = −

X intersep . Vflask 

Vunk
 

      = −
0.0232

0,9809
   C0 = −

(- 0,0236 mg/L) . (25 mL) 

20 mL
 

 = − 0,0236 mg/L         = 0,0295 mg/L 

 

 

 

y = 0.9809x + 0.0232

R² = 0.9986
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Tabel 11. Hasil Pengukuran Unsur Kromium Titik II dengan Metode Adisi  

...Standar  

No. Vstd (mL) X (mg/L) Y (Intensitas) 

1 0,5 0,2 0,2021 

2 0,75 0,3 0,3264 

3 1,25 0,5 0,5248 

4 2 0,8 0,8052 

5 2,5 1 1,0019 

 

 

m = 0,9845  Vflask = 25 mL 

b = 0.0208  Vunk  = 20 mL 

X intersep =  −
b

 m 
    C0 = −

X intersep . Vflask 

Vunk
 

      = −
0.0208

0,9845
   C0 = −

(- 0,0211 mg/L) . (25 mL) 

20 mL
 

 = − 0,0211 mg/L         = 0,0263 mg/L 

 

 

 

 

y = 0.9845x + 0.0208

R² = 0.9988
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Tabel 12. Hasil Pengukuran Unsur Boron Titik I dengan Metode Adisi Standar  

No. Vstd (mL) X (mg/L) Y (Intensitas) 

1 0,5 0,2 0,2357 

2 0,75 0,3 0,3472 

3 1,25 0,5 0,5197 

4 2 0,8 0,7949 

5 2,5 1 1,0152 

 

 

m = 0,9539  Vflask = 25 mL 

b = 0.0484  Vunk  = 20 mL 

X intersep =  −
b

 m 
    C0 = −

X intersep . Vflask 

Vunk
 

      = −
0.0484

0,9539
   C0 = −

(- 0,0507 mg/L) . (25 mL) 

20 mL
 

 = − 0,0507 mg/L         = 0,0633 mg/L 

 

 

 

 

y = 0.9539x + 0.0484

R² = 0.9984
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Tabel 13. Hasil Pengukuran Unsur Boron Titik II dengan Metode Adisi Standar  

No. Vstd (mL) X (mg/L) Y (Intensitas) 

1 0,5 0,2 0,2381 

2 0,75 0,3 0,3495 

3 1,25 0,5 0,5182 

4 2 0,8 0,8107 

5 2,5 1 0,9949 

 

 

m = 0,9395  Vflask = 25 mL 

b = 0.0562  Vunk  = 20 mL 

X intersep =  −
b

 m 
    C0 = −

X intersep . Vflask 

Vunk
 

      = −
0.0562

0,9395
   C0 = −

(- 0,0598 mg/L) . (25 mL) 

20 mL
 

 = − 0,0598 mg/L         = 0,0747 mg/L 

 

 

 

 

y = 0.9395x + 0.0562

R² = 0.9994
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B. Analisis kadar flourida dengan spektrofotometer UV-Vis  

Tabel . Hasil Pengukuran Flourida dengan Metode Kurva Baku  

Konsentrasi Standar (mg/L) Absorbansi 

0 0,0001 

0,1 0,0102 

0,2 0,0322 

0,3 0,0583 

0,4 0,0776 

0,5 0,1023 

 

 

y = ax + b  

y = 0,2112x + (-0,006) 

y = 0,2112x – 0,006 

x = 
y + 0,006  

0,2112 
 

1. Titik I  

xIA = 
0,0804 + 0,006 

0,2112
 = 0,4090 

xIB = 
0,0805 +  0,006  

0,2112
 = 0,4095 

y = 0.2112x - 0.0060

R² = 0.9890
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xI = 
xIA + xIB  

2
 

xI = 
0,4090 + 0,4095 

2
 = 0,4092 mg/L  

 

2. Titik II  

xIIA = 
0,0854 + 0,006  

0,2112
 = 0,4327 

xIIB = 
0,0855 +  0,006  

0,2112
 = 0,4332 

xII = 
xIIA + xIIB  

2
 

xII = 
0,4327+ 0,4332  

2
 = 0,4329 mg/L  

 

 


